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ABSTRAK. 
 
Kemajuan perkembangan di sektor industri yang pesat dapat berakibat 
meningkatnya sumber potensi bahaya ditempat kerja khususnya potensi bahaya 
kebakaran. Di area Outer Tube Casting PT Kayaba Indonesia merupakan salah 
satu proses pembuatan Outer Tube yang didalam proses produksinya tidak lepas 
dari bahaya kebakaran. Sehingga perlu adanya upaya pencegahan dan 
penaggulangan bahaya untuk menciptakan keselamatan kerja terhadap bahaya 
kebakaran.  
Penelitian ini bertujuan untuk upaya pencegahan dan penanggulangan 
potensi kebakaran yang mungkin timbul khususnya yang ada di area Outer Tube 
Casting PT Kayaba Indonesia, sehingga bahaya kebakaran dapat dicegah dan 
dikendalikan. 
 
Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode penelitian 
diskriptif kwalitatif yang memberikan gambaran tentang upaya pencegahan dan 
penanggulangan bahaya kebakaran PT Kayaba Indonesia. 
 
Hasil dari penelitian ini adalah di area Outer Tube Casting PT Kayaba 
Indonesia terdapat sumber-sumber yang dapat  menyebabkan berpotensi 
kebakaran, selain itu PT Kayaba telah melakukan tindakan pencegahan dan 
penanggulangan terhadap bahaya kebakaran. 
 
Kesimpulan dari penelitian bahwa PT Kayaba Indonesia telah melakukan 
upaya pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran di area Outer Tube 
Casting. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya tim penanggulangan bahaya 
kebakaran, system alarm, assembly point, APAR, dan instalasi hydran. 
 
Kata kunci  : Bahaya Kebakaran 
Kepustakaan  : 10, 1980-2009 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman dan era globalisasi yang berdampak 
terhadap kemajuan perkembangan di sektor industri dewasa ini berlangsung dengan cepat 
dan membawa perubahan-perubahan dalam skala besar terhadap tata kehidupan negara 
dan masyarakat. Namun kemajuan di sektor industri selain membawa dampak positif 
terhadap perkembangan perekonomian dan kemakmuran bangsa juga memiliki potensi 
bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan, kebakaran atau ledakan dan pencemaran 
lingkungan. Potensi bahaya tersebut dikarenakan penggunaan bahan kimia, proses dengan 
suhu, tekanan tinggi, penggunaan alat-alat modern (mesin mekanik atau mesin listrik) 
tanpa diimbangi kesiapan dan sistem untuk mengendalikannya. 
Dari keadaan diatas dapat menimbulkan suatu situasi yang tidak normal atau 
keadaan darurat, yang menuntut adanya kesiapsiagaan dalam menghadapi kondisi 
tersebut, untuk mengurangi/meminimalisasi adanya kerugian maka perlu tindakan 
pencegahan dan perlu diikuti juga dengan usaha-usaha pengamanan bagi indutri itu 
sendiri maupun karyawan-karyawannya. Salah satunya usaha pengamanan dari bahaya 
kebakaran. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan manusia, api sangatlah berarti. 
Tapi api tidak pada tempatnya dan dengan kapasitas yang tidak terkendali dapat 
berbahaya sehingga dapat menyebabkan kebakaran serta akan merugikan kehidupan 
manusia dan membahayakan keselamatan kehidupan jiwa manusia, harta benda, serta 
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lingkungan. Maka dari itu perlu adanya pencegahan dan penanggulangan bahaya 
kebakaran sehingga tidak menimbulkan bahaya yang besar. 
Kebakaran di suatu perusahaan pasti tidak diinginkan, baik itu oleh pengusaha 
maupun pihak tenaga kerja. Bagi tenaga kerja, kebakaran yang terjadi di tempat mereka 
bekerja dapat menjadi penderitaan dan malapetaka, khususnya bagi mereka yang 
mengalami kecelakaan. Dan kebakaran akan mengakibatkan mereka kehilangan nafkah 
pencarian sekalipun mereka tidak mengalami cendera. Selain itu kebakaran juga berakibat 
hilangnya segala hasil usaha dengan susah payah dengan relative singkat. 
Dengan mengetahui begitu buruknya dampak terjadinya kebakaran, diharapkan 
perusahaan dapat melaksanakan upaya pencegahan dan penanggulangan terjadinya 
bahaya kebakaran, sehingga potensi terjadinya kebakaran dapat diminimalisir dan ditekan 
sekecil mungkin serta bila terjadi kebakaran sewaktu-waktu dapat dilakukan 
penanggulangan kebakaran dengan benar dan tepat sehingga kebakaran tidak berakibat 
fatal.  
Pencegahan dan penanggulangan bahaya kabakaran adalah semua tindakan yang 
berhubungan dengan pencegahan, pencegahan kebakaran yang meliputi perlindungan 
jiwa dan keselamatan manusia serta perlindungan harta kekayaan. Dengan meningkatnya 
bahan-bahan yang mudah terbakar pencegahanan penanggulangan kebakaran harus 
ditingkatkan agar kerugian-kerugian menjadi sekecil mungkin. Pencegahan kebakaran 
lebih ditekankan kepada usaha-usaha yang memindahkan atau mengurangi terjadinya 
kebakaran. 
PT. Kayaba Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri 
membuat shock absorber yaitu dari logam batangan atau ingot logam menjadi shock 
absorber. Di dalam proses produksinya PT Kayaba Indonesia  tidak lepas dari 
penggunaan mesin-mesin yang sudah modern dan canggih, yang dalam pengoperasiannya 
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memerlukan tegangan listrik. Ditambah lagi sumber-sumber bahaya yang lain yang 
mudah menimbulkan potensi bahaya terutama potensi bahaya kebakaran. Dengan 
permasalahan yang ada tersebut sehingga penulis membuat laporan magang dengan judul 
“Pencegahan dan Penanggulangan Bahaya Kebakaran Sebagai Usaha Menciptakan 
Keselamatan Kerja di Area Outer Tube Casting PT. Kayaba Indonesia” 
 
B. Rumusan  Masalah 
Dari uraian diatas kami sajikan rumusan masalah sebagai berikut : 
”Bagaimana upaya pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran 
Line Casting Outer Tube PT. KAYABA INDONESIA  Jl. Jawa Blok ii No. 4 kawasan 
Industri MM 2100 Cibitung?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari pembuatan laporan ini adalah : 
Mengadakan pengamatan tentang pencegahan dan penanggulangan 
bahaya kebakaran yang dilakukan Line Outer Tube Casting PT Kayaba Indonesia. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi perusahaan dan 
dapat digunakan sebagai evaluasi dalam pencegahan dan penanggulangan bahaya 
kebakaran yang sudah dilakukan. 
2. Bagi Penulis 
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Dapat menambah wawasan yang berkaitan dengan bahaya-bahaya 
serta usaha-usaha pencegahan dan penanggulangan yang diterapkan dari sebuah 
perusahaan. 
3. Bagi Pembaca 
Memberi gambaran tentang upaya pencegahan dan penanggulangan 
bahaya kebakaran yang ada di sebuah perusahaan pada umumnya dan di PT. 
Kayaba Indonesia pada khususnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Tinjauan Pustaka 
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1. Potensi Bahaya 
Potensi bahaya adalah suatu keadaan yang memungkinkan atau dapat 
menimbulkan kecelakaan atau kerugian berupa cidera/penyakit. 
2. Kebakaran 
Kebakaran adalah suatau reaksi oksidasi eksotermis yang berlangsung 
cepat dari suatu bahan yang disertai dengan timbulnya nyala api atau penyalaan 
(Depnaker 1997). 
Kebakaran secara umum juga dapat diartikan sebagai peristiwa atau 
kejadian timbulnya api yang tidak terkendali yang dapat membahayakan 
keselamatan jiwa maupun harta benda (PERDA DKI No. 3/1992 tentang 
Penanggulangan Bahaya Kabakaran Dalam wilayah DKI Jakarta). 
Kebakaran merupakan api yang tidak dikehendaki, boleh jadi api itu kecil 
tetapi apabila tidak dihendaki adalah termasuk kebakaran, hampir terbakarpun 
berarti kebakaran (Depnakertras RI 2006). 
3. Istilah Dalam Kebakaran 
Klasifikasi potensi bahaya kebakaran menurut Keputusan Menteri Tenaga 
Kerja dan Trasmigrasi RI. No: KEP-186/MEN/1999 Tentang Penanggulangan 
Kebakaran di Tempat Kerja. 
a. Bahaya Kebakaran Ringan 
Bahaya kebakaran ringan adalah tempat kerja yang mempunyai jumlah 
dan kemudahan terbakar rendah dan apabila terjadi kebakaran melepaskan 
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panas rendah, sehingga menjalarnya api lambat. Contohnya : perkantoran, 
perumahan, restoran,perpustakaan, museum, perhotelan, dll. 
b. Bahaya Kebakaran Sedang 
1) Bahaya Kebakaran Sedang Kelompok 1 
Tempat kerja yang mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar sedang, 
menimbun bahan dengan tinggi tidak lebih dari 2,5 meter dan apabila terjadi 
kebakaran melepaskan panas sedang, sehingga menjalarnya api sedang. 
Contohnya : tempat parker, pabrik elektronika, pabrik minuman, dll. 
2) Bahaya Kebakaran Sedang Kelompok 2 
Tempat kerja yang mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar sedang, 
menimbun bahan dengan tinggi tidak lebih dari 4 meter dan apabila terjadi 
kebakaran melepaskan panas sedang, sehingga menjalarnya api sedang. 
Contohnya : penggilingan padi, percetakan, penerbitan, perakitan kayu,dll. 
3) Bahaya Kebakaran Sedang Kelompok 3 
Tempat kerja yang mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar tinggi, 
dan apabiila terjadi kebakaran melepaskan panas tinggi, sehingga menjalarnya 
api cepat. Contohnya: pabrik tembakau, pengolahan logam, pabrik makanan 
kering, pabrik pakaian, dll. 
 
 
c. Bahaya Kebakaran Berat 
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Tempat kerja yang mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar tinggi, 
menyimpan bahan cair, serat atau bahan lainnya dan apabila terjadi kebakaran 
apinya cepat membesar dengan melepaskan panas tinggi, sehingga menjalarnya 
api cepat. Contohnya : pabrik kembang api, pabrik korek, pemintalan benang, 
penyulingan minyak, pabrik karet buatan, dll. 
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja Per. 04/MEN/1980 kebakaran 
dapat diklasifikasikan menjadi 4 kelas, yaitu : 
a. Kebakaran Kelas A 
Kebakaran yang terjadi pada bahan padat kecuali logam, kelas ini 
mempunyai ciri meninggalkan arang atau abu. Unsur kebakaran biasanya 
mengandung karbon. Misalnya kayu, plastik, tekstil, dan karet. Prinsip 
pemadaman kelas ini adalah dengan menurunkan suhu dengan cepat. Jenis 
pemadam cocok dengan menggunakan air. 
b. Kebakaran Kelas B 
Kebakaran yang terjadi pada bahan cair dan gas yang mudah terbakar, 
kelas ini terdiri dari unsur bahan hydrocarbon dari minyak bumi dan turunan 
kimia. Misalnya: bensin, minyak, gas alam. Prinsip pemadamannya dengan 
menghilangkan unsur oksigen dan menghalangi nyala api. Jenis pemadaman yang 
tepat menggunakan busa/foam. 
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c. Kebakaran Kelas C 
Kebakaran yang terjadi pada instalasi listrik, misalnya terjadinya arus 
pendek pada kebel listrik. Jenis pemadaman yang cocok menggunakan gas halon, 
CO2, dan dry chemical. 
d. Kebakaran Kelas D 
Kebakaran yang terjadi pada bahan logam. Misalnya : besi, baja, 
magnesium. Prinsipnya dengan cara melapisi permukaan logam yang terbakar 
dan mengisolasinya dari oksigen (Permenaker, 1980). 
4. Sebab-Sebab Terjadinya Kebakaran 
Menurut Depnakertras RI, 2002, penyebab kebakaran dan peledakan 
antara lain:  
a. Faktor Manusia 
Manusia sebagai faktor penyebab terjadinya kebakaran dan ledakan 
antara lain : 
1) Pekerja 
a) Tidak mau tau dan kurang mengetahui tentang prinsip dasar pencegahan 
kebakaran dan ledakan. 
b) Menempatkan barang atau menyusun barang yang mudah terbakar 
tanpa menghiraukan norma-norma pencegahan kebakaran dan ledakan. 
c) Pemakaian tenaga listrik yang berlebihan atau melebihi kapasitas yang 
telah ditentukan. 
d) Kurang memiliki rasa tanggung jawab dan disiplin. 
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e) Adanya unsur-unsur kesengajaan. 
2) Pengelola 
a) Sikap pengelola yang tidak memperhatikan keselamatan kerja. 
b) Kurangnya pengawasan terhadap kegiatan pekerja. 
c) System dan prosedur kerja tidak diterapkan dengan baik, terutama dalam 
bidang penentuan bahaya, penerangan bahaya dll. 
d) Tidak adanya standart atau kode yang tidak dapat diandalkan atau 
penerapan tidak tegas, terutama bagian yang kritis dari peralatan. 
e) Sistem penanggulangan bahaya kebakaran baik system tekanan udara 
dan instalasi pemadam kebakaran tidak diawali dengan baik. 
b. Faktor Teknis 
Faktor teknis sebagai penyabab terjadinya kebakaran dan peledakan, antara 
laian:  
1) Melalui proses fisik atau mekanis dimana dua faktor penting yang menjadi 
peranan dari proses ini adalah timbulnya panas akibat kenaikan suhu atau 
kenaikan panas akibat dari pengetesan benda-benda, maupun adanya api 
terbuka. 
2) Melalui tenaga listrik pada umumnya terjadi karena arus pendek sehingga 
menimbulkan panas bunga api dan menyalakan atau membakar komponen 
lain 
c. Faktor Alam 
Faktor sebagai penyebab terjadinya kebakaran dan ledakan antara lain :  
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a) Petir 
b) Gunung meletus (Depnakertrans RI, 2002). 
5. Teori Terjadinya Api 
Kebakaran dapat terjadi karena adanya tiga unsur yang saling 
berhubungan, yaitu adanya oksigen, bahan bakar dan nyala api/percikan api. 
Panas penting untuk nyala api tetapi bila api telah timbul dengan sendirinya 
menimbulkan panas untuk tetap menyala (ILO, 1992), karena kebakaran tidak 
akan menyala apabila:  
a) Tidak terdapat bahan bakar sama sekali atau tidak terdapat pada jumlah yang 
cukup 
b) Tidak ada sama sekali oksigen atau tidak dapat pada kondisi yang cukup 
c) Sumber panas tidak cukup untuk menimbulkan api 
Ketiga unsur tersebut dinamakan segitiga api: 
 
  
                                                          
 
 
 
Gambar 1, Segitiga Api 
Panas  oksigen 
Bahan bakar 
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( Depnaker RI, 2002 ) 
 
 
 
a. Bahan Bakar 
Pada umumnya semua bahan bakar dapat terbakar, yang menjadi 
masing-masing perbedaan tersebut adalah titik nyala atau “flash point” yang 
dimiliki bahan yang temperature terendah dari suatu bahan untuk merubah 
bentuknya menjadi uap dan akan menyala sendiri apabila bersentuhan dengan 
api. 
b. Oksigen 
Merupakan gas pembakar yang menentukan kereaktifan pembakaran. 
Pada kadar bebas kadar oksigen 21%. Kereaktifan pembakaran akan berlangsung 
pada kadar oksigen lebih dari 15%, sedangkan pada kadar kurang dari 12% 
pembakaran tidak dapat berlangsung. 
c. Panas 
Panas adalah penyebab timbulnya api, berperan menaikkan temperature 
benda hingga titik nyala api, panas berasal dari tekanan panas kimia, mekanik 
dan listrik. 
Jadi suatu bahan dapat terbakar apabila syarat terjadinya api terpenuhi, tetapi 
apabila keseimbangan reaksi terganggu, maka reaksi akan terhenti atau api akan 
padam atau dengan kata lain api tidak dapat mencapai “titik bakar”, yaitu 
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temperature minimum dari suatu zat dimana akan terus menerus membentuk 
uap sehingga terjadi pembakaran secara terus menerus (Depnaker RI, 2002). 
Sumber-sumber nyala api dapat terjadi karena beberapa peristiwa, yaitu: 
a. Listrik 
Instalasi listrik yang digunakan dapat mengakibatkan nyala api 
dikarenakan faktor-faktor : 
1) Instalasi tidak memakai sekering atau sekering diganti dengan kawat 
2) Pemasangan kabel dengan tidak tepat (sambungan tidak erat) sehingga 
terjadi hubungan pendek. 
3) Keadaan kebel-kabel baik dari istalasi listrik maupun, dalam peralatan listrik 
yang sudah usang atau rusak. (Suma’mur P.K, 1996) 
b. Rokok 
Merokok di tempat terlarang atau membuang putung rokok masih 
menyala disembarangan ditempat kerja sehingga dapat menimbulkan kebakaran. 
c. Pemanasan Berlebih 
Pemanasan berlebih dapat timbul dari pengoperasian alat-alat yang tidak 
terkontrol dengan baik. Misalnya pengoperasian ketel uap yang tidak terkontrol 
air pengisinya. 
d. Nyala Api Terbuka 
Penggunaan api pada tempat-tempat yang terdapat bahan yang mudah 
terbakar,misalnya menyalakan api untuk penerangan ditempat penyimpanan 
bahan bakar (bensin) yang mudah terbakar (Suma’mur P.K, 1996). 
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e. Letikan Bara Pemanasan 
Bunga api bisa terjadi karena percikan bara api dai mesin diesel atau 
mesin gerinda pada kegiatan penggerindaan dan pengelasan. 
f. Sambaran Petir 
Sambaran petir dapat mengenai objek-objek yang tidak terlindung 
penyalur petir atau pada instalasi petirnya tidak memenuhi syarat. 
 
g. Reaksi Kimia 
Nyala api dapat timbul akibat reaksi-reaksi kimia tertentu yang 
menghasilkan cukup panas yang berakibat menimbulkan kebakaran (Buku 
Pedoman Praktikum, 2008). 
6. Langkah-langkah Menghadapi Bahaya Kabakaran 
Kaitannya dengan peristiwa terjadinya kebakaran selain cara 
penanggulangan api yang diperlukan, maka upaya penyelamatan akibat 
terjadinya kebakaran merupakan langkah penting untuk menghindari kerugian 
yang lebih besar. 
Upaya penyelamatan yang dimaksud tentunya sudah harus diterapkan 
sejak awal perencanaan suatu kegiatan sampai dengan kemungkinan terjadinya  
kebakaran. Upaya tersebut meliputi perencanaan keadaan darurat dan evakuasi 
yang meliputi :  
a. Mengetahui sifat bahaya dari lapangan 
b. Perencanan Evakuasi 
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c. Prosedur Evakuasi 
d. Pemilihan Rute Evakuasi 
e. Pengamanan Rute Evakuasi 
f. Latihan Evakuasi 
g. Latihan Menguasai Asap 
h. Perencanaan komunikasi eksternal dan internal 
i. P3K 
j. Penyediaan Tempat Aman. ( SNI 19-14004-2005) 
7. Teknik Pemadam Kebakaran  
Pemadaman kebakaran yang dilakukan harus memperhatikan tentang 
keefektifan agar tidak membahayakan keselamatan diri sendiri. Karena seringkali 
saat pemadaman yang dilakukan tanpa perhitunan yang tepat, justru akan 
membahayakan pemadam tersebut. Untuk itu agar pemadaman lebih efektif, 
maka perlu diperhatikan mengenai hal-hal yang mengenai teknik pemadaman 
api. 
Beberapa teknik pemadaman kebakaran, antara lain :  
a. Smothering/Isolasi 
Suatu teknik pemadama dengan cara menghilangkan unsur oksigen 
(menghentikan suplay oksigen). 
Contoh :  
1) Kebakaran minyak yang dipadamkan dengan menutup menggunakan 
karung goni basah. 
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2) Kebakaran minyak yang dipadamkan dengan menggunakan 
menyemprotkan busa APAR. 
3) Kabakaran minyak di lantai yang dipadamkan dengan menggunakan pasir. 
b. Starvation 
Suatu teknik pemadama dengan cara menghilangkan/memutuskan suplay 
bahan yang terbakar (menghilangkan bahan / bendanya). 
Contoh : Pipa saluran gas/minyak yang pada ujungnya terbakar maka kran 
saluran ditutup. 
 
 
c. Sistem Urai 
Suatu teknik pemadaman kebakaran dengan menggunakan alat 
pemadam api modern, dimana saat media pemadam disemprotkan maka media 
tadi akan mengikat panas sekaligus akan menutup/menyelimuti benda yang 
terbakar sehinga udara/oksigen tidak bisa masuk/hilang. 
d. Cooling/Pendinginan 
Suatu teknik pemadam kebakaran dengan mengurai (menurunkan 
suhu/panas) sehingga benda yang terbakar suhunya dibawah titik nyala, 
sekaligus memutus reaksi rantai pembakaran. 
Contoh : kebakaran rumah yang dipadamkan dengan disemprot/disiram. 
e. Emusification/Pengumpulan 
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Suatu teknik pemadam kebakaran dengan memberikan unsur lain pada 
bahan yang terbakar sehingga terjadi pengumpulan yang selanjutnya volum api 
bisa terkurangi bahkan sampai padam 
f. Pelarutan 
Suatu teknik pemadaman kebakaran dengan menyiram air pada bahan 
yang terbakar sehingga bahan tersebut larut dalam air akibatnya titik nyala 
bahan yang terbakar akan semakin tinggi sehingga api akan mudah dipadamkan 
(PT. Delta Dunia Textile, 2009) 
8. Sarana dan Fasilitas Penanggulangan Kebakaran 
Sarana pencegahan dan penanggulangan kebakaran dapat berupa :  
 
 
a. Poster-poster Peringatan 
Pemasangan poster larangan merokok adalah salah satu pencegahan dini 
yang umum dilakukan oleh perusahaan namun dalam kenyataan larangan 
tersebut tidak sepenuhnya ditaati, untuk itu perusahaan perlu menyediakan 
waktu dan tempat khusus untuk merokok dengan maksud untuk mengurangi 
keinginan merokok pada saat bekerja ( Sum’mur P.K., M.Sc.). 
b. Sistem Tanda bahaya (Fire Alarm System) 
Fire Alarm System adalah system pemberitahuan atau penyampaian 
terjadinya kebakaran atau gejala kebakaran kepada penghuni atau pemakai 
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bangunan gedung dan petugas jasa dinas kebakaran. Sistem ini bertujuan untuk 
mengetahui gejala kebakaran lebih dini sehingga api tidak meluas. 
Berdasarkan system kerjanya terdapat dua jenis alat pendeteksi kebakaran, yaitu 
: 
1) Alat Pendeteksi Kebakaran Manual (Manual Alarm Station) 
Berfungsinya alat ini bila dioperasikan oleh manusia dengan cara 
menekan tombol (Push button), menarik tombol (pull button), menarik atau 
menurunkan handle tersebut. 
2) Alat Pendeteksi Kebakaran Otomatis (Detector) 
Pada prinsipnya alat tersebut di bedakan menjadi empat macam, yaitu : 
a) Alat Deteksi Asap (Smoke Detector) 
Alat ini mempunyai kepekaan yang tinggi dan akan menbunyikan alarm 
bila menangkap asap, meskipun asap rokok alat tersebut akan aktif. 
 
 
b) Alat Deteksi Panas (Heat Detector) 
Alat ini dapat mendeteksi bahaya terjadinya kebakaran dengan cara 
membedakan temperature yang terdapat diruangan tersebut. Misalnya bila 
temperature mencapai 60°C-70°C 
c) Alat Deteksi Nyala (Flame Detector) 
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Alat ini dapat mendeteksi nyala api yang tidak terkendali, dengan cara 
menangkap sinar ultraviolet atau infra merah yang dipancarkan oleh api 
(Permenaker, 1983). 
c. Hydrant  
Hydran adalah suatu system pemadam kebakaran yang menggunakan 
air bertekanan. Hidran memiliki beberapa komponen yaitu : sumber air, pompa 
kebakaran, selang, kopling penyambung dan perlengkapan lainnya. Hidran 
memiliki 3 sistem pompa, yaitu : Diesel Pump yang akan hidup secara otomatis 
bila listrik gedung mati karena kebakaran, Jockey Pump merupakan pompa 
pemacu tekanan air, dan Main Pump merupakan pompa manual utama.  
Dimana menurut Astra Green Company persyaratan teknis yang perlu 
diperhatikan adalah : 
1) Sumber persediaan air minimum untuk pemakaian 30 menit. 
2) Semua peralatan di cat warna merah. 
3) Kotak hidran tidak terhalang benda apapun. 
4) Slang : 
a) Panjang tiap slang maksimum 30 m. 
b) Terbuat dari bahan tahan panas. 
c) Tidak melilit saat ditarik. 
d) Selalu dalam keadaan kering. 
e) Selalu dipasangi nozzle (AGC, 2001) 
d. Alat Pemadam Api Ringan 
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Alat Pemadam Api Ringan merupakan alat pemadam api yang modern, 
dimana kemasannya dibuat agar mudah dibawa dan dioperasikan oleh satu 
orang dan digunakan untuk fase awal terjadinya kebakaran. 
Jenis APAR menurut Depnaker RI,  
Dari bentuk fisiknya, media pemadam ada tiga jenis  yaitu padat, cair, dan 
gas. Setiap jenis pemadam api memiliki karakteristik-karakteistik dalam 
memadamkan api mempunyai keunggulan untuk kelas tertentu dan mungkin 
dapat berbahaya bagi jenis kebakaran yang lain. Media pemadam kebakaran 
yang umum dipakai untuk pemadam api adalah : 
1) Air 
Sifat air dalam memadamkan kebakaran adalah secara fisik mengambil 
panas (cooling) dan sangat tepat memadamkan api dari bahan padat kecuali 
logam (kelas A) karena dapat menembus sampai bagian dalam. Namun air tidak 
efektif digunakan untuk kebakaran pada instalasi listrik yang bertegangan (kelas 
C), kebakran minyak (kelas B), dan kebakaran karena logam (kelas D). 
2) Busa 
Terdapat jenis busa yaitu busa kimia dan busa mekanik, busa kimia dibuat 
dari gelembung yang berisi antara lain zat arang dan karbondioksida, sedangkan 
untuk busa mekanik berisi campuran antara zat arang dan udara. 
Busa memadamkan api melalui tiga aksi pemadam yaitu 
a) Menutupi yaitu membuat selimut busa diatas bahan yang terbakar, sehingga 
kontak dengan oksigen (udara) terputus. 
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b) Melemahkan yaitu mengubah penguapan cairan yang mudah terbakar. 
c) Mendinginkan yaitu menyerap kalor cairan yang mudah terbakar  
sehinggasuhunya turun. 
Busa sangat efektif  untuk memadamkan kelas A dan B, tetapi tidak tepat 
digunakan pada kelas C karena merupakan penghantar listrik yang baik. 
3) Serbuk Kimia 
Serbuk kimia sering juga disebut sebagai bahan pemadam kebakaran yang 
berfungsi ganda (multi purpose extinguisher). Misalnya Anoniakhydrophospat 
(NH4)3 PO4 yang merupaka serbuk kimia yang serba guna untuk kelas A,B, dan C. 
daya dari serbuk kimia kering bergantung pada jumlah serbuk yangdapat 
menutupi permukaan yang terbakar. Semakin halus butir-butir serbuk kimia 
kering makin luas permukaan yang dapat ditutupi. 
4) Karbondioksida ( CO2) 
Karbondiksida adalah bahan pemadam yang baik untuk kebakaran jenis D 
dan C. prinsip kerja gas CO2 dalam memadamkan api ialah reaksinya dengan 
oksigen sehingga konsentrasinya didalam udara berkurang menjadi 21% menjadi 
sama atau lebih kecil dari 14% sehingga api akan padam. 
5) Halon 
Gas halon adalah bahan pemadam api yang terdiri dari beberapa unsur 
kimia. Pada umumnya unsur-unsur kimia yang digunakan adalah karbon, 
fluorine, chlorine, bromide dan iodine. Gas halon dibentuk dari dua atau lebih 
unsur-unsur tersebut. Misalnya yang direkomendasikan untuk dipakai secara 
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umum yaitu halon 1211 (Br (ClF2)) atau BCF (Bromochloridiflouromethane). 
Senyawa halon efektif untuk jenis api kelas C (instalasi listrik) 
6) Sprinkler (Alat Pemacar Otomatis) 
Suatu sistem alat pemancar yang bekerja secara otomatis bila mana suhu 
ruangan mencapai derajat tertentu yang menyebabkan pecahnya tabung atau 
tutup kepala sprinklersehingga bahan pemadam api (air ) memancar keluar. 
Biasanya pemancar menghadap kebawah pada langit-langit ruangan yang 
berfungsi untuk memadamkan sementara pemadaman api.  
e. Sarana Komunikasi 
Sarana komunikasi sangatlah penting untuk perencanaan keadaan 
darurat. Sarana komunikasi yang digunakan dalam keadaan darurat antara lain :  
hanphone, radio panggil, radio komunikasi dengan sambungan khusus. ( W. Lee 
Kuhre, 1996) 
f. Peta Evakuasi dan Pintu Darurat 
Peta evakuasi deberikan dan dibuat dalam rangka memberikan 
pengetahuan pada karyawanakan tempat-tempat yag aman dan area 
penyelamatan diri yang benar. 
Tempat dengan bahaya kebakaran yang tinggi dan jumlah tenaga kerja 
yang besar ( lebih dari 25 orang ) harus memiliki paling sedikit 2 pintu darurat 
dan jaraknya tidak boleh lebih dari 40 meter dari tempat kerja. Disetiap industri 
paling sedikitnya ada 2 rute evakuasi dan  sebuah pintu darurat disetiap rute. ( 
W. Lee Kuhre, 1996) 
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g. Assembly Point 
Assembly point adalah salah satu sarana penyelamatan jiwa atau tempat 
berkumpul aman yang merupakan tempat berkumpul setelah evakuasi. Criteria 
assembly point adalah tidak ada ancaman api, dari sana penghuni dapat secara 
aman berhambur setelah menyelamatkan dari keadaan darurat menuju kejalan 
atau ruang terbuka (Kepmen PU No.10,2000). 
Menurut NFPA criteria menentukan assembly point adalah jauh dari 
ancaman api termasuk asap, cukup untuk menampung seluruh penghuni agar 
aman dari hal-hal yang menimbulkan kepanikan, dan mudah dijangkau dengan 
waktu seminimal mungkin (NFPA,2000). 
h. Pelatihan 
Walaupun perencanaan telah dibuat dengan baik, pengalaman 
menunjukkan banyaknya kebingungan dan kepanikan pada keadaan darurat 
benar-benar terjadi. Oleh karena itu harus dialkukan latihan-latihan untuk meguji 
kesiapsiagaan personil dan operator keadaan darurat. Latihan sebaikanya 
dilakukakan setiap sekala tertentu dengan mengeikutsertaan semua unsur 
penangglangan keadaan darurat. ( M. Marbun, 1991). 
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B. Kerangka Pemikiran 
 
  
 
 
PROSES PRODUKSI 
POTENSI BAHAYA 
INDUSTRI 
KEBAKARAN 
KEADAAN DARURAT 
UPAYA PENCEGAHAN DAN 
PENANGGULANGAN 
USAHA PENYELAMATAN DAN 
PENGENDALIAN LINGKUNGAN 
SARANA DAN FASILITAS 
SELAMAT 
TIDAK ADA UPAYA PENCEGAHAN DAN 
PENANGGULANGAN 
UNSAFE 
CONDITIONS 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
  
A. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif, yaitu 
metode penelitian untuk meneliti sekelompok orang, suatu obyek, suatu kondisi 
atau peristiwa dengan cara memberikan gambaran (Eti Poncorini, 2008). 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di salah satu satuan kerja PT Kayaba Indonesia yaitu 
di Outer Tube Casting. 
 
C. Objek Penelitian 
Sebagai obyek penelitian adalah  tenaga kerja, proses kerja, potensi 
bahaya yang ada, sikap kerja dan peralatan yang digunakan di Outer Tube Casting 
. 
D. Sumber Data 
Dalam melaksanakan penelitian, penulis menggunakan data-data sebagai 
berikut :  
1. Data Primer 
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Data primer diperoleh dengan melakukan observasi, survei ke lapangan/ 
tempat kerja dan wawancara serta diskusi dengan tenaga kerja (mekanik dan 
administrasi). 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari data perusahaan dan literatur dari sumber/ 
data lain sebagai pelengkap laporan ini.  
 
E. Analisis Data 
Data yang diperoleh akan danalisa secara diskriptif dengan pedoman-
pedoman dan standart yang ada mengenai pikiran logis dalam pemecahan 
masalah yang ada sehingga mampu memberikan gambaran dengan jelas upaya 
pencegahan dan penanggulangan terhadap bahaya kebakaran PT Kayaba 
Indonesia pada umumnya dan pada area Outer Tube Casting pada khususnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
PT. Kayaba Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri 
peralatan yang dan komponen kendaraan bermotor roda dua dan empat atau 
lebih. PT. KYBI perusahaan yang kegitan utamanya adalah membuat shock 
absorber yaitu dari logam batangan atau ingot logam alumunium menjadi shock 
absorber. 
Di dalam proses produksinya PT Kayaba Indonesia tidak lepas dari 
penggunaan mesin-mesin yang sudah modern dan canggih yang dalam 
pengoperasiannya memerlukan tegangan listrik. Ditambah lagi sumber-sumber 
bahaya yang lain yang mudah menimbulkan potensi bahaya terutama potensi 
bahaya kebakaran seperti instalasi listrik, mesin-mesin, pekerjaan di casting pada 
proses peleburan logam (meltting) dan proses gravity yaitu mencetak 
alumunium cair (molten) menjadi outer tube serta di area produksi yang 
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mendukung terjadinya kebakaran karena area kerjanya panas sehingga 
mengakibatkan sulitnya pencegahan dan penanggulangan kebakaran. 
1. Proses Produksi di Outer Tube Casting 
      Untuk mengetahui potensi bahaya yang ada di suatu area, maka perlu 
diketahui alur produksi dan aktivitas produksi di area tersebut. Pada area Outer 
Tube Casting  (O/T Casting) terdapat proses produksi sebagai berikut: 
 
a. Mesin Charging 
Mesin dengan sistem katrol, berfungsi mengangkat dan menuangkan 
batangan ingot (bahan baku) ke dalam mesin Homelt. 
b. Homelt   
Merupakan mesin (tungku besar) sebagai tempat peleburan ingot menjadi 
molten (cairan logam) . Mesin ini bertekanan tinggi dengan suhu mencapai 700oC 
karena untuk mencairkan ingot. 
c. Holding Chember 
Adalah tempat penampungan dari molten yang sudah relatif bersih dan siap 
untuk di tuang ke dalam mesin Gravity.  
d. Proses penuangan  
Penuangan pada mesin gravity menggunakan cara manual, yaitu dengan 
mengunakan ladel untuk mengambil molten dari hoding furnance. 
e. Gravity 
      Adalah proses pencetakan molten menjadi batangan Outer Tube. 
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f. Visual Inspection  
      Adalah Pemeriksaan secara visual apakah cetakan memenuhi standar kualitas 
untuk dilakukan proses berikutnya. 
g. Cutting  
      Adalah proses pemotongan/pemisahan outer tube dari yang tidak diperlukan 
seperti saluran masuk, penambah dan lain-lain.  
 
 
h. Sanding  
Adalah proses penghalusan Outer tube sebelum dilakukan ke proses 
selanjutnya. 
Proses produksi Outer Tube Casting dapat dilihat dalam bagan berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
INGOT  
CHARGING 
HOMEL / CRUSIBLE 
HOLDING CHEMBER 
PROSES PENUANGAN 
VISUAL INSPECTION 
 
CACAT 
SCRAP 
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2. Potensi Bahaya Terjadinya Kebakaran 
1. Pada ducting homel terdapat potensi bahaya kebakaran yang disebabkan 
karena ducting berfungsi sebagai penyedot debu pada homel sehingga 
ducting terdapat banyak debu dan kotoran yang mengandung minyak / oli. 
2. Holding chamber (tempat molten yang akan di gravity) apabila terkena cairan 
yang memiliki suhu yang rendah akan terjadi ledakan dan kebakaran. 
3. Pada pintu holding bila terbuka akan mengeluarkan panas dan api dari proses 
peleburan, apabila ada bahan yang mudah terbakar seperti sarung tangan 
akan menyebabkan kebakaran. 
4. Pada wagon slucge (tempat slucge setelah treatment) yang masih panas 
apabila terdapat kotoran yang mudah terbakar seperti plastik, sarung tangan 
akan berpotensi terjadi kebakaran. 
SANDING 
 
NEXT PROCESS 
Gambar 3. Bagan Flow Process Outer Tube Casting. 
CUTTING 
Sumber : EHS document, Flow Process Outer Tube Casting (O/T Casting), 2010. 
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5. Pada kabel listrik bila kabel terkena outer tube panas (reject) akan terjadi 
konsleting. Pada pipa gas apabila selang bocor akan berpotensi terjadi 
kebakaran. 
6. Pada proses penuangan potensi bahaya yang terjadi jika saat menuangkan 
molten, ladle terjatuh dan molten tumpah mengenai kabel/panel listrik. Saat 
penuangan molten, dies/mould bila tidak tertutup rapat cairan akan luber 
dan mengenai kabel listrik, debu bercamput oli. 
7. Kabel panel kejatuhan ladle/outer tube panas sehingga kebel dapat 
terkelupas. 
8. Core pada mesin gravity bila dingin juga berpotensi tejadi kebakaran. 
Usaha preventif/pencegahan yang sudah dilakukan oleh PT Kayaba 
Indonesia yaitu, pembuatan jadwal untuk pembersihan ducting homelt setiap 6 
bulan sekali, menyediakan tempat sampah B3 untuk membuang limbah sarung 
tangan dan tempat sampah B3 untuk sampah organik dan anorganik, penutupan 
panel listrik/diberi cover pada panel listrik. telah disediakan pasir untuk 
menimbun tumpahan cairan Alumunium agar tidak menyebar kemana-mana. 
3. Sarana dan Fasilitas Penanggulangan Kebakran 
Sarana penanggulangan bahaya kebakaran PT Kayaba Indonesia 
menyediakan sarana berupa : 
a. Instalasi Hydrant 
Jenis hydrant yang dimiliki oleh PT Kayaba adalah box hydrant, dengan 3 
unit pompa yaitu jockey pump, electric pump, dan diesel pump. Untuk jockey 
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pump bekerja pada tekanan 3-5 bar, elektric pump pada tekanan 2,5 bar, dan 
diesel pump dijalankan secara manual tekanan yang dihasilkan mencapai 30 bar. 
Bangunan memiliki sumber listrik dari PLN sebagai sumber daya utama dan 
mempunyai sumber daya listrik dari genset sebagai cadangan dan menyala 
secara otomatis bila listrik padam. Sumber air untuk kebutuhan ini didapat dari 
air PAM.  
Hydrant box berisi selang ukuran 1,5 inchi untuk hidran area dalam 
dengan panjang 30 meter dan nozzle yang digunakan yaitu jenis variable nozzle 
berfungsi untuk menyemburkan air kearah sasaran api. Untuk pilar hydrant berisi 
selang ukuran 2,5 inchi panjangnya 30 meter unutk hidran area luar, serta box 
hydrant untuk menyimpan selang dan nozzle 2,5 inchi. 
b. System Deteksi dan Alarm Kebakaran  
Di area outer tube casting belum ada alat deteksi kebakaran outomatis, 
miasalnya detector asap dan panas sehingga apabila terdapat asap dan panas 
yang berpotensi menimbulkan api belum dapat mendeteksi kebakaran secara 
dini. Tetapi sudah tersedia alarm manual yang bekerja jika push button alarm 
ditekan dan dengan sendirinya alarm akan bekerja, serta sirine (alarm kebakaran 
yang berupa bunyi) juga akan berbunyi secara otomatis.  
c. Pemadam Api Ringan (APAR) 
PT Kayaba menyediakan APAR (alat pemadam api ringan) untuk area 
casting untuk pemadaman awal. Pemeriksaan APAR dilakukan setiap bulan sekali 
untuk pengecekan kelayakan. Alat pemadam api ringan dipasang (ditempatkan) 
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menggantung pada dinding dengan penguat dengan tinggi 1,25 meter dari lantai 
dan penempatannya pada posisi yang mudah dilihat dengan jelas, mudah 
dicapai, dan diambil serta dilengkapi pemberian tanda pemasangan. Jarak antar  
APAR yaitu kurang dari 10 meter karena potensi bahaya kebakaran yang tinggi. 
Penggantian isi APAR dilakukan satu tahun sekali. Jumlah alat pemadam api 
ringan di area casting sebanyak 15 APAR jenis karbondioksida (CO2). 
d. Assembley Point 
Assembly point adalah tempat berkumpul aman yang mempunyai tujuan 
melindungi pekerja maupun penghuni gedung lainnya setelah dilakukan 
evakuasi, seluruh penghuni area casting diwajibkan berkumpul ditempat kumpul 
aman/area evakuasi yang telah ditentukan area masing-masing seksi untuk 
dilakukan pendataan pra penghuni line tersebut dan bila terdapat kekurangan 
maka akan dilakukan pencarian korban. Pada area casting terdapat titik 
pertemuan diluar lokasi yang telah disediakan untuk assembly point yang 
tempatnya cukup luas, strategis dan aman. Tempat tersebut terletak di rest area 
dan di tempat parkir mobil. Sebelumnya assembly poin sudah disosialisasikan 
dan diinstruksikan untuk semua pekerja.   
e. Tanda Petunjuk Jalan Keluar 
PT. Kayaba telah menyediakan fasilitas petunjuk jalan keluar yaitu tanda 
yang bertuliskan EXIT  dan rute evakuasi. Tanda EXIT  tersebut didesain dengan 
tulisan warna putih di atas dasar warna hijau dan tanda EXIT terpasang di setiap 
pintu keluar (pintu darurat).  
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f. Kotak P3K/Peralatan Medis 
PT. Kayaba menyediakan poliklinik dengan obat-obatan dan peralatan 
P3K. Seksi terkait wajib menyediakan kotak P3K yang mudah dijangkau, dilihat, 
diberi arah dan tanda yang cukup jelas dan mudah diambil. Di area casting, 
sudah disediakan kotak P3K yang berisi hansaplas, revanol, obat luka bakar, kasa, 
betadine dan boor water untuk mencuci mata. PT Kayaba Indonesia 
menyediakan tandu P3K dengan 2 jenis tandu yaitu tandu lipat dan tandu 
panjang. 
g. Alat Pelindung Diri 
PT Kayaba Indonesia menyediakan APD untuk keadaan darurat yang 
diletakkan dilokasi yang strategis untuk team tanggap darurat. APD yang 
disediakan terdiri dari alat bantu perorangan, baju tahan api/tahan bahan kimia, 
sarung tangan, sepatu safety,  oksigen, masker, Self Containd Breating Aparatus 
(SCBA).  
h. Simulasi Tanggap Darurat 
PT Kayaba Indonesia mengadakan pelatihan/simulasi tanggap darurat 
untuk melatih kesiapsiagaan personil ERT dan karyawan. Simulasi tanggap 
darurat dilaksanakan setiap satu tahun sekali pada bulan Juli. Serta untuk 
meningkatkan pengetahuan dan melatih karyawan tentang tanggap darurat 
kebakaran PT Kayaba Indonesia menyelenggarakan training Damkar yang 
dilaksanakan setiap setahun 2 kali pada bulan April dan Oktober. 
i. Peralatan Komunikasi 
xliv 
 
Peralatan komunikasi yang digunakan PT Kayaba Indonesia saat keadaan 
darurat kebakaran menggunakan paging dan alat komunikasi dengan sambungan 
khusus (HT). 
j. Transportasi Ambulance 
PT Kayaba sudah menyediakan satu unit mobil ambulance untuk sarana 
transportasi bila terjadi keadaan darurat dan untuk mengevakuasi korban yang 
akan dirujuk kerumah sakit terdekat. 
4. Prosedur Tanggap Darurat Kebakaran 
Menurut PT Kayaba Indonesia tanggap darurat merupakan suatu keadaan 
yang tidak normal yang apabila tidak dapat dikuasai dan akan mengakibatkan 
kerugian/dampak yang luas pada manusia, alat, bangunan, proses produksi dan 
pencemaran lingkungan. PT Kayaba membuat prosedur tanggap darurat 
kebakaran dan peledakan yang bertujuan untuk memberi kepastian akan adanya 
suatu respon terhadap keadaan darurat yang tertulis dan adanya suatu team 
tanggap darurat yang terlatih untuk mengurangi kerugian dan dampak negatif 
terhadap manusia, lingkungan dan bisnis yang disebabkan oleh kebakaran dan 
peledakan.  
Prosedur Tanggap Darurat bila terjadi kebakaran/peledakan PT Kayaba 
Indonesia sebagai berikut : 
1) Bila terjadi kebakaran di PT Kayaba Indonesia  
2) Karayawan di line terkait menanggulangi kebakaran/ledakan sesuai     
dengan kemampuan dengan alat pemadam kebakaran. 
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3) Bila dapat ditanggulangai, lanjutkan tindakan pemulihan. Bila tidak, hubungi 
ERT. 
4) Karyawan menghubungi Emergency Respons Team (ERT) untuk melaporkan 
kejadiannya. Berikan gambaran dan lokasi kebakaran/ledakan. Komando 
diambil alih oleh Emergency Comander (EC). 
5) Setelah terima laporan segera hubungi Team Tanggap Darurat, Haead 
Account, Trasportation & Communication Task Commander, dan Security. 
Melalui pengeras suara, TCTC memberitahukan kejadian kepada seluruh 
karyawan dan menuntun untuk dilakukannya evakuasi. Jika diperlukan TCTC 
menyediakan kebutuhan makanan, minuman, obat-obatan dan 
menghubungi instansi terkait. 
6) TTD menanggulangi kebakaran/ledakan dengan memperhatikan 
keselamatan karyawan. HA membantu melakukan evakuasi karyawan dan 
barang penting, serta memberikan pertolongan P3K/PPGD kepada yang 
membutuhkan. Security mengatur kelancaran & keamanan lokasi kejadian, 
assembly point serta berkoordinasi dengan pihak berwajib. 
7) Kebakaran/peledakan dapat ditanggulangi atau tidak. Apabila dapat 
ditanggulangi, lanjutkan tindakan pemulihan. Jika tidak, hubungi instansi 
terkait. 
8) Laporan keadaan kepada EC . TCTC menghubungi ECC dan instansi terkait 
untuk meminta bantuan 
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9) Pemadaman kebakaran/Team Gegana Polri dan instansi terkait datang. 
Security mengatur lalu lintas dan mengamankan lokasi kejadian. Team 
Pemadam Kebakaran/Team Gegana Polri melakukan penanggulangan 
kebakaran. 
10) Setelah dilakukan penaggulangan kita lakukan pemulihan kondisi kerja. 
11) Melakukan investigasi kebakaran/ledakan, kemudian laporan analisa 
masalah dan kerugian serta menyusunnya kejadian dalam sebuah laporan. 
12) Mereview laporan kejadian dan menyususun langkah-langkah antisipasi 
terhadap kejadian serupa. 
5. Emergency Response Team (ERT) 
Untuk menangani keadaan darurat yang terjadi di PT Kayaba Indonesia, 
perusahaan membentuk team tanggap darurat. Team ini akan mendapatkan 
pendidikan dan pelatihan yang memadai yang dilakukan secara berkala minimal 
1 tahun sekali. Sarana penunjang seperti alat pemadam kebakaran, hydrant, peta 
evakuasi, assembly point akan terus dikembangkan dan disempurnakan. Team 
akan melakukan simulasi tanggap darurat minimal 1 tahun sekali dan hasilnya 
akan dievaluasi untuk pengembangan. 
ERT adalah tim khusus yang dikomando oleh seorang Emergency 
Commander (pemimpin penanggulangan keadaan darurat). ERT terdiri dari: 
1) EC (Emergency Commander) 
EC adalah personel shift supervisor atau manager plant yang bertugas 
meminpin segala aktivitas yang terjadi saat keadaan darurat, dengan 
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memprioritaskan keselamatan karyawan, pabrik, perlindungan lingkungan, dan 
pencegahan kehilangan bahan atau material. 
2) TTD (Tim Tanggap Darurat) 
Tim ini bertugas untuk menanggulangi keadaan darurat yang dapat 
berupa kecelakaan, kebocoran B3, gangguan masyarakat. 
3) TCTC (Transportation & Communication Task Commander) 
Tim ini bertugas meminta bantuan pihak luar yang terdekat (Dinas 
Kebakaran, Badan Perlindungan Lingkungan Hidup Daerah, Group Company, 
pengelola kawasan, Rumah Sakit), menguasai jalan komunikasi dan pusat 
informasi Emergency Cricis Center (ECC), serta mempersiapkan kebutuhan 
makanan, minuman dan obat-obatan. 
ECC (Emergency Cricis Center) adalah suatu pusat kendali keadaan 
darurat, yang meliputi konsultasi dan hubungan dengan pihak internal 
perusahaan maupun pihak eksternal.  
4) HA (Head Accound) 
HA bertugas mengevakuasi karyawan, menyelamatkan arsip dan 
dokumen, memeriksa jumlah karyawan saat keadaan darurat, dan memberi P3K, 
PPGD, dan koordinasi Rumah Sakit terdekat. 
5) Security 
Tim ini melakukan pengamanan lokasi kejadian, mengatur lalu lintas, 
asset perusahaan, dan koordinasi dengan pihak berwajib. 
6. Tindakan Saat Terjadi Kebakaran 
xlviii 
 
Bila terjadi keadaan darurat kebakaran/ledakan tindakan yang telah 
disosialisasikan oleh PT Kayaba Indonesia untuk semua karyawan, adalah : 
a. Jangan panik, Nyalakan alarm, atau telepon security untuk melaporkan 
kejadian. Setelah itu alarm berbunyi. 
b. Semua kegiatan dihentikan dan dengarkan pengumuman yang diberikan 
melalui paging. Kemudian bersiap untuk evakuasi. 
c. Setelah itu ikuti petunjuk petugas evakuasi dan segera keluar dari area kerja 
menuju assembly point 
d. Jika jalan keluar terhalang/tertutup asap, payakan merunduk atau merayap 
untuk menghindari asap terhirup. Ambil nafas pendek-pendek dan segera 
menuju pintu exit. 
e. Jika anda terjebak tutup pintu dan jendela untuk menghindari meluasnya 
asap. Tutup sela pintu atau jendela dengan kain basah. 
Informasikan keberadaan anda dengan cara mengedor pintu keras-keras, 
menelepon posko atau memberi tanda dari jendela agar terlihat dari luar. 
B. Pembahasan  
1. Potensi Bahaya Terjadinya Kebakaran  
Potensi bahaya diarea casting sangatlah kompleks, potensi yang ada salah 
satunya potensi bahaya kebakaran. PT Kayaba melakukan usaha-usaha untuk 
pencegahan penanggulangan kebakaran yang terjadi di area outer tube casting. 
Usaha yang sudah dilakukan adalah membuat jadwal pembersihan ducting homel 
secara berkala setiap seminggu sekali pada ducting homel, disediakan tempat 
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sampah yang letaknya jauh dari wagon sluge setelah treatment, pengawas line 
melakukan pengontrolan setiap saat, pemberian cover pada panel listrik agar 
kabel terlindungi, pencegahan yang dilakukan bila terdapat tumpahan molten 
adalah disediakan pasir untuk menimbun tumpahan cairan Alumunium agar tidak 
menyebar kemana-mana.  
2. Sarana dan Fasilitas Keadaan Darurat 
a. Instalasi Hydrant 
PT Kayaba meyediakan instalasi hydran di area casting dengan jumlah 
hydrant yang ada di area casting terdapat 2 unit hydrant. Pemasangan dan 
penempatan hydrant PT Kayaba Indonesia adalah sebagai berikut : Hydrant 
dipasang mudah terlihat, mudah dicapai tidak terhalang oleh benda-benda lain 
dan diberi warna merah, sumber hydrant untuk memenuhi kebutuhan hydrant 
berasal dari PAM. Sehingga sudah sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 
Pekerjaaan Umum SK No. 2/MEN/1985. 
b. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 
PT KYBI telah menyediakan APAR jenis Karbondiksida (CO2) untuk area 
casting karena bahan pemadam yang baik untuk kebakaran jenis D dan C. Prinsip 
kerja gas CO2 dalam memadamkan adalah dengan mengisolasi oksigen. Jarak 
antar  APAR yaitu kurang dari 10 meter. Pemasangan apar 15 cm dari bagian 
bawah APAR ke muka lantai. Penggantian isi APAR dilakukan satu tahun sekali 
dan pengecekan APAR dilakukan sebulan sekali. Jumlah APAR di area casting 
sebanyak 15 APAR jenis CO2.. Tiap APAR diberi tanda yang jelas di atasnya agar 
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mudah diketahui orang. Sehingga sudah sesuai dengan Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja RI. No.Per.04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan 
Pemeliharaan Alat Pemadam Kebakaran. 
c. Assembley Point 
PT. Kayaba Indonesia telah menyediakan assembly point yaitu tempat 
berkumpul aman yang mempunyai tujuan melindungi pekerja maupun penghuni 
gedung lainnya setelah dilakukan evakuasi, seluruh penghuni area casting 
diwajibkan berkumpul ditempat kumpul aman/area evakuasi yang telah 
ditentukan  
Yaitu terdapat 2 titik tempat kumpul aman untuk area outer tube casting yang 
cukup luas, strategis dan aman. Tempat tersebut terletak di rest area dan di 
tempat parkir mobil. Letak tempat kumpul aman telah tergambar pada peta 
evakuasi yang terletak pada setiap area kerja sehingga mempermudah karyawan 
dalam mengetahui rute evakuasi, dan memilih jalur yang aman untuk menuju 
tempat berkumpul aman. Hal ini sesuai dengan Kepmen PU No.10/KPTS/2000 
Tentang Ketentuan Teknis Pengamanan Terhadap Bahaya Kebakaran pada 
Bangunan Gedung dan Lingkungan. 
d. Tanda Petunjuk Jalan Keluar 
Tanda petunjuk pintu keluar di area outer tube casting telah sesuai 
dengan Kepmen PU No.10/KPTS/2000 Tentang Ketentuan Teknis Pengamanan 
Terhadap Bahaya Kebakaran pada Bangunan Gedung dan Lingkungan.  
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Tanda EXIT dan petunjuk arah warna dasar hijau dengan tulisan putih, tanda ini 
telah terpasang  yang berfungsi menunjukkan lokasi tangga darurat berada. 
e. Kotak P3K/ Peralatan Medis 
PT Kayaba Indonesia sudah menyediakan kotak P3K di area O/T Casting isi 
hansaplas, revanol, obat luka bakar, kasa, betadine dan boor water untuk 
mencuci mata. Untuk mengetahui persediaan habis atau tidak setiap karyawan 
yang memakai obat harus mengisi form yang telah disediakan. Penyediaan kotak 
P3K sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI 
No. PER.15/MEN/VIII/2008. Pasal 2 (1) menyebutkan bahwa “Pengusaha wajib 
menyediakan P3K di Tempat Kerja 
f. Alat Pelindung Diri 
PT Kayaba menyediakan alat pelindung diri baju tahan api/tahan bahan 
kimia, sarung tangan, sepatu safety, masker, Self Containd Breating 
Aparatus(SCBA) untuk sarana tanggap darurat. Hal ini sesuai dengan Undang-
undang No.1 tahun 1970 Bab 10 pasal 14 (c) tentang Keselamatan kerja yaitu 
pengurus diwajibkan menyediakan secara cuma-cuma semua alat pelindung diri 
yang diwajibkan bagi tenaga kerja. 
g. Peralatan Komunikasi 
PT Kayaba Indonesia menyediakan alat komunikasi bila terjadi keadaan 
darurat kebakaran. Alat komunikasi digunakan sebagai komunikasi bila terdapat 
korban yang hilang, memberitahukan kejadian kepada seluruh karyawan, 
memberikan gambaran dan lokasi kebakaran/ledakan, dan menentukan kondisi 
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tempat evakuasi, dan lain-lain. Alat komunikasi yang biasa digunakan adalah 
paging dan radio komunikasi dengan sambungan khusus. PT Kayaba juga telah 
memiliki daftar nomor penting yang dapat dihubungi hal ini memudahkan dalam 
menghadapi kondisi darurat sehingga dapat langsung mengetahui nomor yang 
dapat dihubungi. Hal ini sudah sesuai dengan Kepmenaker No. Kep-
186/MEN/1999 tentang unit penanggulangan Kebakaran di tempat Kerja yaitu 
kewajiban mencegah, mengurangi, dan memadamkan kebakaran di tempat kerja 
meliputi penyediaan sarana penanggulangan kebakaran. 
h. Transportasi Ambulance 
PT Kayaba Indonesia telah menyediakan 1 unit mobil ambulance untuk 
trasportasi bila terdapat korban yang harus dirujuk ke Rumah sakit. Penyediaan 
sarana transportasi di PT Kayaba sesuai dengan Kepmenaker No. Kep-
186/MEN/1999 tentang unit penanggulangan Kebakaran di tempat Kerja yaitu 
kewajiban mencegah, mengurangi, dan memadamkan kebakaran di tempat kerja 
meliputi penyediaan sarana penanggulangan kebakaran. 
3. Prosedur Tanggap Darurat 
PT Kayaba Indonesia telah menetapkan prosedur yang baik dan sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. Prosedur tanggap darurat PT Kayaba Indonesia 
sudah sesuai dengan permenaker No PER 05/MEN/1996 lampiran II bagian 3.3.8.  
Prosedur dan tanggung jawab dalam sistem taggap darurat PT Kayaba 
Indonesia telah diatur dengan baik  dan sudah didistribusikan kesetiap bagian. 
Setiap staf telah dibekali dengan prosedur yang jelas, tanggung jawab, trainning, 
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pelatihan dan petunjuk yang berkaitan dengan tindakan yang harus dilakukan 
bila terjadi keadaan darurat. Organisasi disusun untuk mengarahkan bagaimana 
tindakan yang efektif dan efisien yang akan diambil untuk mencegah situasi 
darurat dan meminimalisir kerugian yang mungkin terjadi dengan melibatkan 
komponen perusahaan. 
4. Emergency Response Team 
PT Kayaba Indonesia untuk menangani keadaan darurat yang terjadi, 
perusahaan membentuk team tanggap darurat. Team ini akan mendapatkan 
pendidikan dan pelatihan yang memadai yang dilakukan secara berkala minimal 
1 tahun sekali. Untuk syarat penanggulangan kebakaran sudah memenuhi 
persyaratan yaitu sehat jasmani dan rohani, pendidikan minimal SLTA, dan telah 
mengikuti kursus teknis penanggulangan kebakaran tingkat I. Sehingga telah 
sesuai dengan PERMENAKER RI No. KEP-186/MEN/1999 Tentang Tugas dan 
Syarat Unit Penanggulangan Kebakaran. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
1 PT Kayaba Indonesia sudah melakukan pencegahan dan perbaikan untuk 
potensi bahaya kebakaran di area outer tube casting. 
2 Pemasangan alat pemadam api ringan yang disediakan PT Kayaba Indonesia 
di area outer tube casting sudah disesuaikan dengan jenis klasifikasi 
kebakaran yang ada di tempat tersebut.  
3 PT Kayaba Indonesia telah menyediakan sarana dan fasilitas tanggap darurat 
sebagai penunjang untuk menghadapi keadaan darurat seperti APD, 
peralatan pemadam kebakaran, kotak P3K, sarana transportasi, assembly 
point dan alat komunikasi hal ini sudah sesuai dengan PERMENAKER RI No. 
KEP-186/MEN/1999 Tentang Tugas dan Syarat Unit Penanggulangan 
Kebakaran. 
4 PT Kayaba Indonesia sudah menyediakan kotak P3K di line Outer Tube 
Casting sehingga sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi RI No. PER.15/MEN/VIII/2008. 
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5 Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Kebakaran PT. Kayaba 
Indonesia telah sesuai dengan standar yang ditetapkan melalui Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja RI. No.Per.04/MEN/1980. 
6 Team penanggulangan kebakaran PT Kayaba Indonesia sudah sesuai dengan 
PERMENAKER RI No. KEP-186/MEN/1999 Tentang Tugas dan Syarat Unit 
Penanggulangan Kebakaran. 
7 Pada sistem alarm kebakaran PT Kayaba belum sudah sesuai dengan 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER/02/MEN/1983 tentang Instalasi 
Alarm Kabakaran Automatik.  
8 Prosedur tanggap darurat PT Kayaba Indonesia telah Peraturan menteri 
Tenaga Kerja No. Per-05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
9 PT Kayaba Indonesia telah mensosialisasikan tindakan-tindakan apa saja 
yang akan dilakukan bila terjadi keadaan darurat kebakaran/ledakan, 
tindakan yang telah disosialisasikan oleh PT Kayaba Indonesia untuk semua 
karyawan telah ditempel disetiap area tempat kerja. 
10 PT. Kayaba Indonesia telah menyediakan assembly point untuk area outer 
tube casting yang cukup luas, strategis dan aman. Tempat tersebut terletak 
di rest area dan di tempat parkir mobil. 
 
B. Saran 
42 
lvi 
 
1 Perlu adanya pembuatan lay out jalur evakuasi khusus untuk area outer 
tube casting 
2 Pembuatan peta alur evakuasi tanggap darurat harus dibuat secara jelas 
untuk memudahkan tenaga kerja ataupun orang memahami alur peta 
evakuasi tersebut. 
3 Sebaiknya di area outer tube casting perlu ditingkatkan penerapan 
program 5R (Rapi, Rawat, Rajin, Resik, dan Ringkas). Supaya mengurangi 
potensi bahaya kebakaran karena ceceran oli bercampur air dan debu 
dibawah mesin gravity dengan menyediakan pasir. 
4 Untuk menghindari kabel lastrik terkelupas akibat outer tube panas yang 
jatuh maka sebaiknya kebel listrik dirapikan dan untuk operator 
seabiknya lebih berhati-hati dalam bekerja 
5 Kebersihan instalasi listrik (kabel dan panel liatrik ) harus selalu bersih 
dari debu. 
6 Inspeksi LK3 rutin dari pihak EHS dan Departement terkait (line outer tube 
casting) harus selalu dijalankan dengan baik guna mencegah adanya 
unsafe action dan unsafe condition. Contohnya : mencegah adanya 
operator menyimpan benda asing dalam panel listrik/mesin. 
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